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ABSTRACT
The traditionally low-performance x86-architecture machine gets a boost from

| the recent virtualization technology. VMware, since the last decade, introduced a layer

. called hypervisor that play role in creating virtual machines on top of any x86 server
 resources. Today, hypervisor has been evolved to provide x86 servers with the required
features to support business continuity such as high-availability, disaster recovery and -

faulttolerant system.

| Hypervisor can be categorized to two different type based on its accessibility tc -

hardware resources. Type-1 hypervisor, known as bare-metal (native), has a direct
access to hardware resources. While type-2 hypervisor (hosted), it runs on top of its

host's OS. From kernel design point of view, a hy, pervisor with integrated device driver
@5 known as monolithic hypervisor; while a hypervisor with modular type of device

- driver is categorized as microkeirnel hypervisor. There are three different virtualization
techniques prevail: full virtualization, paravirtualization (OS-assisted) and hardware-

 assisted virtualization. The latter requires the most recent generation of processor such

\as Intel-VT and AMD-V,

5 This research was intended as a proof of concept for server virtualization
usrzbu’tg in a controlled environment, using three most popular hypervisor
'zmp!ementanmu VMware ESXi, Citrix XenServer and Microsoft Hyper-V. ESXi showed
| not only ease on deployment, but also is friendly to hardware selections. XenServer and
H;pe: Vboth require hardware assistance to virtualize, which will limit its usability in a
receni hardware only. However, XenServer can benefit from paravirtualization with a
limited guest OS (that has paravirtualized kernel). Meanwhile, potential manageability
problems from having server sprawl are subject to another research.
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1.Virtualisasi Server Arsitektur x86 versi semunya ada empat [2], yaitu:
Virtualisasi dalam bidang 1.Processor, yang bentuk virtualnya
komputer dapat didefinisikan sebagai berupa kendalipenjadwalan
penciptaan versi semu dari sumber daya penggunaan CPU
komputer [1]. Sumber daya yang 2.Memory, yang bentuk virtualnya
dimaksud dapat berupa perangkat keras berupa alokasi RAM fisik
prosesor, memori, hard disk, CD/DVD 3.Network Adapter, yang bentuk
hingga keyboard, atau dapat pula berupa virtualnya berupa kendali pada IO
perangkat lunak seperti halnya sistem 4. Storage Disk, bentuk virtual berupa
operasi, aplikasi server web, atau alokasi pada ruang penyimpanan
aplikasi lainnya. Pada virtualisasi server, Sumber daya lain umumnya tidak
sumber daya utama yang diciptakan mutiak diperlukan dalam perangkat
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server, schingga dapat diabaikan dalam
virtualisasi server. Komposisi dari
keempat sumber daya (virtual) tersebut
kemudian menciptakan efek keberadaan
server virtual. Proses virtualisasi
masing-masing komponen sumber daya
tersebut dilakukan oleh elemen
perangkat lunak disebut sebagai
hypervisor. Demikian pula halnya
dengan memory, hypervisor bertugas
memberikan alokasi RAM fisik kepada
keempat server virtual scsuai dengan
perminiaan masing-masing server
virtual.

Hypervisor memegang peran
penting dalam proses virtualisasi server.
Menurut tipenya, hypervisor dibedakan
ke dalam dua kategori [2], yaitu:

1. Bare-metal (native), tipe hypervisor
yang mengakses sumber daya
langsung

2. Hosted, tipe hypervisor yang
mengakses sumber daya melalui
perantara sistem operasi

Umumnya hypervisor untuk
virtualisasi server menggunakan tipe
bare-metal vang memiliki kinerja lebih
baitk karena memberikan aks¢s vang
lebih deka: dengan sumber daya, tidak
seperti tipe hosted mendapatkan beban
tambahan dari sistem operasi yang
berperan sebagai perantara.Tiga
hypervisor yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tipe barc-metal.
Tipe hosted biasanya digunakan untuk
virtualisasi di lingkungan desktop,
seperti VMware Player (Windows,
Linux), VMware Fusion (Mac) dan
VirtualBox.

Sedangkan menurut desainnya,
hypervisor dapat dibedakan ke dalam
duakelompok [3], vaitu:

1. Monolithic kernel, hypervisor dengan
device driver yang terintegrasi
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2.Microkernel, hypervisor dengan
device driver yang terpisah
Pengelompokan menurut desain
hypervisor ini serupa dengan
pengelompokan kernel sistem
operasi.Sistem operasi monolithic
dikenal memiliki kinerja lebih tinggi
namun dengan keterbatasan jenis
perangkat keras yang dapat
digunakan.Sementara tipe microkernel
memberikan fleksibilitas perubahan
pada perangkat keras.
Teknik virtualisasi mesin x86,
yang mulai dikembengkan oleh Vivware
sejak tahun 1998, awalnya berupa proses
binary translation yang dilakukan cleh
hypervisor di Ring 0. Saat ini, teknik
virtualisasi telah berkembang menjadi
beberapa teknik [4]:
1.Virtualisasi penuh (binary
translation), teknik vang
dikembangkan oleh VMware dengan
modifikasi berupa kombinasi antara
binary translation dan direct
execution

2 Paravirtualisasi (OS-assisted), teknik
virtualisasi cara memodifikasi guest-
OS agar dapat berkomunikasi dengan
hypervisor

3.Virtualisasi berbantuan hardware
(hardwarc-assisted), teknik
virtualisasi yang memanfaatkan
hardware tertentu seperti Intel-VT
dan AMD-V

2.Hypervisor

Situs Wikipedia mencatat
sekitar 60 hypervisor yang telah
dikembangkan oleh berbagai
organisasi bisnis maupun perorangan
[5]. Untuk virtualisasi server x86, ada
tiga pengembang hypervisor yang
paling populer menurut hasil survey
IDC [6], yaitu VMware, Citrix dan
Microsoft. VMware merupakan
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perusahaan pertama yang mengembang-

kan hypervisor untuk mesin berarsitek-

tur x86 mulai sejak tahun 1998.Berikut

ini adalah daftar hypervisor populer

sebagai perbandingan.

Tabel Perbandingan Tipe dan
Desain Hypervisor

Hpnise | Tipe Desin 2
Wvirare ESNESNG| Pere- | Mndlithic| ESG hera bervbaren sekitr 3VB
metal
VWWhare | Fosd| Mvdithic] Uik PC Wandos i L. |
| Werkstution Playr
Wiwre R |Hosted| Mondithic Utk desktop Mac
Cinix XmSenver | B | Mhndithic]  Dikentmghan d XenSoure
rtal
Mavof Hypa-V | Bae |V i) Nerhistribus iy dipsketien dorm|
ol Windows Server 2008 schinggn
tipema soring manadi patkdatan
RalHu REEV | Bre | Mondithic
(WM rretal
OadeVi! | B | Moodithic
i mital
CrrlexWM | Rare- | Moundithic|  Diludikaal scbag 3mx\M
ol
Cracle VimalFox um‘mmmm Uitk clesktop FC Wintkows, Limox
1 dan Solaris.
Oracle Virted Irn | Bae- | Mondnihic  Hsildaiss
e |
Xan (i) [Foted] Moodithic|  Flarpir sami disro Line
menduking vinuedisssd dengn s
L0 Xen ]

Untuk menunjukkan
implementasi dari konsep menduplikasi
sebuah server fisik menjadi multi server
virtual, maka dipilih tiga hypervisor
yang paling populer yaitu VMuare
ESXi, Citrix XenServer dan Microsoft
Hyper-V. Ketiga hypervisor iersebut
merupakan versi gratis yang dilengkapi
dengan aplikasi bantu untuk kebutuhan
manajemen server virtual,
3.Implementasi Virtualisasi Server
x86

Implementasi dilakukan dalam
lingkungan virtual untuk
mensimulasikan perangkat server
multiprosesor, multi network berikut
memori dan kapasitas harddisk yang
memadai. Berikut ini adalah spesifikasi
teknis dari perangkat yang digunakan.

ISSN: 2085-3858

Perangkatkeras Server:

iMac 27”7 3.06 Ghz, Intel Core 2
Duo, 4 GB 1067 Mhz DDR3,
10/100/1000 BASE-T Gigabit Ethernet,
1TB 7200-rpm SATA hard drive, Printer
Brother HL-2040
Perangkatlunak Server:

VMware Fusion, untuk
menciptakan lingkungan virtual dengan
spesifikasi server x86 dual processor
(64-bitj, RAM 2GB, Harddisk 40GB, 2x
Ethernet (satu terhubung ke client untuk
pengelolaan, satu terhubung ke LAN).
Mesin virtual ini selanjutkan akan
dipandang sebagai mesin server saja.
Perangkat lunak Hypervisor untuk
mesin server:
1.VMware ESXi 4.0 (64-bit)
2.Citrix XenServer 5.5 (64-bit)
3.Microsoft Hyper-V 2008R2 (64-bit)
Perangkat lunak Sistem Operasi
untuk server virtual:

1. Ubuntu Server 10.04 LTS (32-bit),
dengan penambahan aplikasi Webmin
1.530

2. Debian 4.0 Etch (template), Debian
5.0 Lenay (production) dengan
penambahan aplikasi Webmin 1.530

Perangkat lunak remote management

untuk client:

1.Microsoit Windows 7 Ultimate (32-
bit)

2.VMware vSphere client untuk
mengelola ESXi4.0

3.Citrix XenCenter untuk mengelola
XenServer5.0

4 Microsoft Hyper-V Manager (RSAT)
untuk mengelola Hyper-V

Skenario implementasi adalah
menciptakan lingkungan tiga buah
server (virtual) yang bekerja secara
paralel di atas hypervisor yang diuji.
Ketiga server tersebut memberikan tiga
buah layanan yang berbeda, yaitu:
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1.Server no. 1 diberi nama “batagor”,
memberikan layanan File Server
dengan protokol CIFS/SMB yang
digunakan di lingkungan Windows

2.Server no. 2 diberi nama “mieayam”,
memberikan layanan Print Server
dengan protokol CIFS/SMB yang
digunakan di lingkungan Windows

3.Server no. 3 diberi nama “ketoprak”,
memberikan layanan Web Server
dengan protokol HTTP

Berikut ini adaiah ilustrasi ketiga server

virtual dalam skenario uji.

Virh:alServed Wir
File SermnCIFS Frint Sarver 155 Aptias WebiHTTH)
Hosiname batager  Hostname mieayam Hastnama setopras

Server Fisik 257

Hyperdsar -
Hostnamea garchak

)

P 6
;:um;.nssm g&;«%un ;:;an Kamputer Stak
Gambar Skenario Implementasi
Proses instalasi mengikuii langkah-

langkah berikut:

1.Instalasi hypervisorke mesin server

2.Instalasi aplikasi remoie management
ke komputer client

3.Koneksi dari aplikasi remote
management ke hypervisor

4 Membuat 3 mesin virtual di atas
hypervisor

5.Instalasi dan konfigurasi Sistem
Operasi ke mesin virtual (masing-
masing dengan aplikasi File Server,
Print Server dan Web Server)

6. Akses ke layanan (File Server, Print
Server dan Web Server) dari LAN
(Komputer Staf'| sampai4)

2.Catatan Implementasi VMware
ESXi

Proses implementasi ESXi tidak
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menunjukkan masalah yang berarti.
Hypervisor yang tersedia dan dapat di
download gratis dari situs VMware dapat
diinstalasi ke mesin server tanpa
hambatan. Setelah terinstalasi di mesin
server, ESXi secara default
mengaktifkan web server yang dapat
diakses oleh komputer client untuk
proses instalasi aplikasi vSphere Client.
Kemudian, hypervisor dapat dikelola
menggunakan aplikasi vSphere Client
untuk membuat mesin virtual.Selain
untuk pembuatan mesin virtual, vSphere
Client juga menyediakan informasi
spesifikasi maupun kinerja dari
hypervisor.

R TR

Gambar Layar vSphere Client
dengan Tiga Server Virtual

Mesin virtual dalam ESXi, selain
dapat mengakses sumber daya utama
(prosesor, memori, harddisk, network),
juga dapat mengakses sumber daya lain
termasuk CD-ROM. Ini diperlukan
untuk proses instalasi Sistem Operasi ke
mesin virtual. Saat mesin virtual
diaktifkan, proses instalasi dapat diikuti
melalui layar baru yang dibuka melalui
vSphere Client.Instalasi dan konfigurasi
dasar Sistem Operasi dilakukan melalui
layar tersebut, sedangkan konfigurasi
layanan (File Server, Print Server dan
Web Server) dilakukan dengan bantuan
aplikasi Webmin.
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Gambar Ketiga Server Virtual
Dikenali Oleh Client Windows
Setelah ketiga server virtual

selesai dikonfigurasi, kemudian
ketiganya diaktifkan di saat yaug sama
dan diakses melalui komputer yang
terhubung ke LAN (Komputer Staf).
Ketiga server virtnal dapat dikenali
melalui LAN dan dapat memberikan
layanan sesuai dengan skenario yang
telah ditentukan. Baik File Server
(“batagor”), Print Server (“mieayam”)
maupun Web Server (“ketoprak™),
ketiganya bekerja dengan baik.
4.Catatan Implementasi Citrix

XenServer

XenServer dapat diinstal pada

lingkungan perangkai server dengan
baik. Proses instalasinya pun relatif
mirip dengan proses instalasi ESXi.
Konfigurasi pada hypervisor dapat
dilakukan melalui pilihan menu yang
cukup jelas.Selanjutnva, di komputer
client dapat diinstal aplikasi XenCenter
untuk pengelclaan hypervisor secara
remote.Dalam pengujian ini,. instalasi
XenCenter dilakukan di komputer
client dengan Sistem Operasi
Windows 7 tanpa masalah.
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R

ambar Pembuatan Server Virtual
dengan Temuplate Debian Etch

Melalui XenCenter, mesin server
yang telah dilengkapi dengan hypervisor
XenServer dapat diakses dan dikelola.
Tidak seperti ESXi, XenServer
menerapkan teknik hardware-assisted
dan paravirtualisasi. Mesin virtual vang
baru dibuat di XenServer tidak akan
dapat digunakan tanpa dukungan
prosesor yang memiliki fitur virtualisasi
seperti Intel-V atau AMD-V.
Untungnya, XenServer menvediakan
template guest OS Linux Debian 4.0
(Etch) dengan kernel
paravirtual.Sehingga, untuk mesin
server yang belum mendukung
virtualisasi dengan hardware dapat
menggunakan template tersebut sebagai
Sistem Operasi server virtual.

Dalam pengujian ini, dibuat tiga
buah server virtual sesuai skenaric uji.
Server virtual pertama dibuat dengan
menggunakan template Debian 4.0 yang
kemudian divpgrade ke Debian 5.0
(Lennyj) karena dukungan paket
keamanan untuk Debian 4.0 sudah
ditiadakan (EOL) [7]. VirtualServerl
dikonfigurasi sebagai File Server.
Kemudian, VirtualServer2 dan
VirtualServer3 dibuat dengan cara copy
VM (Full copy) dari VirtualServerl.
Selanjutnya masing-masing
VirtualServer2 dan VIrtualServer3
dikonfigurasi berturut-turut sebagai
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Gambar Full Copy Server Virtual

Meskipun hanya terbatas pada
penggunaan Sistem Operasi Linux
Debien 4.0 (atau 5.0 melalui proses
upgrade), XenServer terbukti dapat
digunakan untuk menjalankan server
virtual secara simultan. Penggunaan
Sistem Operasi lain periu masih diuji
dengan menggunakan perangkat keras
yvang mendukung teknik hardware-
assisted virtualization.
5.Catatan Implementasi Microsoft

Hyper-V

Proses instalasi hypervisor di
mesin server tidak menunjukan masalah.
Meskipun proses instalasinya memakan
wakiu yang relative lebih lama dari ESXi
maupun XenSeiver. Setelah terinstalasi,
Hyper-V menyajikan sebuah layar menu
dan sebuah iayar konsol untuk
konfigurasi. Proses selanjutnya adalah
instalasi aplikasi remote management,
vaitu Hyper-V Manager yang
merupakan bagian dari paket Remote
Server Administration Tools (RSAT).
Koneksi dart Hyper-V Manager ke
Hyper-V membutuhkan langkah
konfigurasi menggunakan script
hvremote.wsf[8].

Setelah terhubung, Hyper-V
Manager dapat digunakan untuk
membuat server virtual di atas Hyper-V
menurut spesifikasi dalam skenario.
Proses pembuatan server virtual dapat
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berlangsung dengan baik. Masalah
kemudian timbul ketika server virtual
hendak diaktifkan.Pesan kesalahan
menunjuklkan bahwa spesifikasi server
yang digunakan tidak mendukung untuk
penggunaan Hyper-V. Tidak seperti
halnya ESXi, Hyper-V membutuhkan
prosesor yang memiliki fitur hardware-
assisted virtualization seperti Intel-VT
pada prosesor Intel atau AMD-V pada
prosesor AMD. Hyper-V mensyaratkan
akses langsung pada fitur tersebut,
sementara ESXi masih bisa bekerja pada
prosesor yang tidak memiliki fitur tadi.

Gambar Hyper-V Membutuhkan
Hardware Assisti

Berbeda dengan XenServer,
Hyper-V tidak menyediakan template
auest OS built-in dengan kernel
paravirtual.Mesin virtual di atas Hyper-
V hanya dapat dijalankan dengan mode
hardware virtual machine, baru
kemudian dikustomisasi dengan kernel
paravirtual.Dengan demikian, langkah
pengujian selanjutnya tidak dapat
dilakukan tanpa dukungan perangkat
keras yang sesuai.
6.Kesimpulan

Teknik Virtualisasi memberikan
manfaat berupa kemampuan

menduplikasi satu buah server fisik
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menjadi lebih dari satu buah server
virtual, Masing-masing server virtual
memiliki lingkungan sistem operasi
sendiri dan dapat diperlakukan sebagai
server yang berbeda satu sama lainnya.
Gangguan yang terjadi di satu server
virtual tidak berpengaruh pada server
virtual lain selama gangguan tersebut
iidak terjadi di lapisan perangkat keras
dan hyperviser. Kapasitas maksimum
dari sumber daya yang dimiliki oleh
server fisik menjadi batas kapasitas
maksimum aggregat sumber daya yang
digunakan olch seluruh server virtual di
saai yang sama.

VMware ESXi memiliki ukuran
yang relatif lebih kecil dibandingkan
dengan Citrix XenServer dan Microsoft
Hyper-V. Baik VMware ESXi,Citrix
XenServer maupun Microsoft Hyper-V
dapat dikelola melalui remote
management untuk menjalankan fungsi
virtualisasi meskipun masing-masing
menerapkan tipe dan desain hypervisor
yang berbeda.Sementara pendekatan
teknik virtualisasi dari masing-masing
hypervisor berpengaruh pada
{leksibilitas pemilihan Sistem Operasi
dan perangkat keras.

Di sisi lain, fleksibilitas dan
kemudahan dalam menduplikasi virtual
server berimplikasi pada banyaknya
jumlah server yang harus dikelola
(server sprawl). Potensi masalah yang
ditimbulkan dalam situasi server sprawl,
seperti pengelclaan update, patch,
service pack maupun isu keamanan tidak
dibahas dalam penelitian ini.
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